5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan eksperimental yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan

bahwa:
1.

Perilaku silica fume yang menyerap air mengakibatkan menurunnya
workabilty mortar segar. Hal tersebut mempengaruhi flow time pada uji
mini v-funnel yang semakin melambat dan diameter sebaran pada uji mini
slump flow semakin mengecil seiring dengan penambahan silica fume pada
campuran tersebut.

Berdasarkan standar EFNARC (2002), R-SF-0 dan R-SF-5memiliki flow
time dan diameter sebaran yang masuk ke dalam rentang yang telah di
tetapkan. Pada R-SF-10 memiliki diameter yang sesuai dan flow time yang
lebih lambat dari rentang yang di tetapkan. R-SF-20 memiliki diameter
sebaran yang lebih lebar dan flow time yang lebih lambat dari rentang
yang telah ditetapkan.

Nilai kuat tekan umur 28 hari pada R-SF-0, R-SF-5, R-SF-10, dan R-SF-
20 berturut turut sebesar 48,00 MPa, 50,43 MPa, 53,3 MPa, dan 30,88
MPa.

Jika dibandingkan dengan R-SF-0, maka dengan penambahan silica fume
sebesar 5% (R-SF-5) dan 10% (R-SF-10) terjadi peningkatan nilai kuat
tekan umur 28 hari sebesar 5,06% dan 11,04%. Sedangkan penambahan
silica fume sebesar 20% (R-SF-20) memiliki penurunan nilai kuat tekan
umur 28 hari sebesar 35,67%.

Nilai kuat lentur umur 40 hari pada R-SF-0, R-SF-5, R-SF-10, dan R-SF-
20 berturut turut sebesar 9,64 MPa, 10,56 MPa, 10,81 MPa, dan 7,62 MPa.
Jika dibandingkan dengan R-SF-0, maka penambahan silica fume sebesar
5% (R-SF-5) dan 10% (R-SF-10) mempengaruhi terjadinya peningkatan
nilai kuat lentur umur 40 hari sebesar 9,54% dan 12,31%. Sedangkan
penambahan silica fume sebesar 20% (R-SF-20) memiliki penurunan nilai

kuat tekan umur 40 hari sebesar 20,95%.



7. Pada kurva regresi linear dihasilkan prediksi nilai kuat lentur 28 hari
sebesar 8,74 MPa, 9,45 MPa, 9,58 MPa, dan 7,41 MPa berturutan untuk
R-SF-0, R-SF-5, R-SF-10, dan R-SF-20.

5.2 Saran

Dengan hasil yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan untuk

pengujian berikutnya yaitu;

1. Perlunya diteliti lebih lanjut variasi substitusi silica fume untuk
mendapatkan kadar optimum.

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut penentuan batas waktu pada mini v-
funnel dan diameter sebaran pada mini slump flow untuk pengujian
workability self compacting mortar dengan menggunakan silica fume

sebagai pengganti sebagian semen.
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